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Abstrak 

Sektor pariwisata Indonesia menjadi penyumbang ekonomi ketiga terbesar pada 2018. Namun, pandemi Covid-19 pada 

tahun 2020 menyebabkan penurunan kunjungan wisatawan domestik dan mancanegara. Pasca-pandemi, industri 

pariwisata mulai pulih, seiring dengan perubahan preferensi wisatawan yang mencari pengalaman otentik dan 

memperhatikan pariwisata berkelanjutan berbasis alam. Floating Market Lembang berhasil bertahan dan menunjukkan 

peningkatan kunjungan setelah pandemi. Keberhasilan tersebut tidak lepas dari kontribusi Umkm yang berperan dalam 

menjaga ketahanan destinasi. Namun, Umkm seringkali kesulitan dalam berinovasi dalam mempertahankan nilai budaya 

maupun keberlanjutan usahanya. Oleh karena itu, kolaborasi antara Umkm, wisatawan, dan pengelola Floating Market 

menjadi esensial untuk mendorong inovasi berkelanjutan. Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana Floating Market 

Lembang dapat berinovasi secara berkelanjutan dan menciptakan nilai yang berdampak pada aspek  ekonomi,sosial dan 

budaya melalui kolaborasi Mengadopsi lima faktor dari Maziliauske (2024) local sourcing, education, resource 

synergies, inclusion, dan quality of life. penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif eksploratif dengan studi kasus 

di Floating Market Lembang. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan observasi, dianalisis menggunakan 

metode gioia untuk memahami fenomena secara mendalam dan subjektif, dengan paradigma interpretatif dan waktu 

penelitian cross-sectional. 

 

Kata Kunci: Co-Creation, Inovasi Keberlanjutan, Pariwisata Berkelanjutan.  

 

I. PENDAHULUAN 

Sektor pariwisata merupakan salah satu kontributor terbesar terhadap perekonomian Indonesia. Menurut Elistia 

(2021)  sektor pariwisata menjadi penyumbang terbesar ketiga dalam perekonomian nasional. Data dari The World 

Travel & Tourism Council (WTTC) mencatat bahwa pada tahun 2018, Indonesia menempati peringkat ke 9 dunia, 

dan peringkat pertama di kawasan Asia Pada tahun 2018. Namun, pandemi covid-19 pada tahun 2020 menyebabkan 

penurunan dratis kunjungan wisatawan domestik dan mancanegara akibat kebijakan lockdown dan Pembatasan 

Sosial Berskala Besar (PSBB) oleh pemerintah pusat dan daerah.Menurut Chan et al dalam Andriani et al (2021) 

pandemi menyebabkan banyak negara menutup perbatasan, menangguhkan kebijakan visa, serta memberlakukan 

larangan perjalanan internasional dan regional.Dampak tersebut menimbulkan kerugian besar bagi industri 

pariwisata, baik di tingkat lokal maupun global. UN World Tourism Organization melaporkan bahwa jumlah 

kunjungan wisatawan internasional secara global menurun 20-30% pada tahun 2020, yang juga berdampak pada 

penurunan pendapatan sektor pariwisata internasional. Namun tahun 2022 industri pariwisata mulai menunjukan 

tanda-tanda pemulihan seiring dengan berakhirnya kebijakan dan pembukaan kembali destinasi wisata.  

Badan Pusat Statistik Indonesia (2023) mencatat bahwa pada tahun 2022, jumlah wisatawan di Indonesia 

kembali meningkat yaitu Jawa Timur, Jawa Barat, dan Jawa Tengah menjadi tiga provinsi dengan jumlah kunjungan 

tertinggi.Peningkatan ini turut berdampak pada kenaikan kunjungan ke Floating Market Lembang sebuah destinasi 

wisata berbasis alam dan buatan yang mengalami peningkatan kunjungan Kemenparekraf (2024)menyebutkan 

bahwa pasca pandemi menjadi titik awal bagi industri pariwisata untuk menghadapi tantangan baru, seperti 

perubahan perilaku wisatawan yang kini lebih menyukai destinasi berbasis alam, berkelanjutan serta menawarkan 

pengalaman autentik dan budaya lokal. Menurut Sulistyanto et al (2022) wisatawan pasca pandemi lebih tertarik 

pada destinasi  seperti pergunungan atau pantai yang dapat memberikan pegalaman alami dan edukatif. 

 Floating Market Lembang menjadi destinasi yang berhasil beradaptasi, meskipun sempat mengalami penurunan 

pengunjung saat pandemi, Floating Market mampu bertahan dengan menawarkan konsep wisata berbasis alam dan 
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budaya melalui pasar terapung yang dikelola oleh Umkm lokal. Menurut Ahmad & Moh (2023) keberhasilan 

Floating Market Lembang tidak hanya meningkatkan daya tarik wisata Jawa Barat, tetapi juga berkontribusi 

terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal. Namun tantangan yang dihadapi adalah keterbatasan Umkm 

dalam berinovasi untuk memenuhi preferensi wisatawan yang terus berubah. Julika et al (2024) menyatakan bahwa 

Umkm di kawasan wisata daerah mengalami kesulitan dalam mengembangkan usaha karena minimnya akses 

terhadap pelatihan, modal, dan teknologi pendukung inovasi. Dalam hal ini, pendekatan Innovation for sustanibility 

dan co-creation menjadi relevan. Menurut Maziliauske (2024) inovasi keberlanjutan melalui co-creation merupakan 

strategi kolaboratif yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan untuk menciptakan nilai bersama dalam aspek 

ekonomi, sosial dan budaya. 

  

II. TINJAUAN LITERATUR 

2.1 Pariwisata  

Pariwisata merupakan seluruh kegiatan perjalanan dan tinggal seseorang di luar lingkungan kesehariannya dalam 

waktu kurang dari satu tahun untuk tujuan rekreasi, bisnis atau lainnya  (UNWTO, 2005). Dalam UU RI NO. Tahun 

2009 Pariwisata adalah kegiatan perjalanan yang bertujuan untuk rekreasi, pengembangan diri, maupun untuk 

mengenal dan mempelajari daya tarik wisata. Menurut Gameliel et al (2024) pariwisata merupakan fenomena 

kompleks yang melibatkan wisatawan dan berbagai faktor eksternal yang saling mempengaruhi.  

2.2 Pariwisata Berkelanjutan  

 Pariwisata berkelanjutan adalah kegiatan pariwisata yang memperhatikan dampak ekonomi, sosial dan 

lingkungan saat ini maupun di masa depan.(UNWTO,2005).  Rahmayani et al ((2021) menyatakan bahwa pariwisata 

berkelanjutan harus ekologis, ekonomis,serta adil secara sosial dan etika. Prinsip utamanya mencakup pelestarian 

lingkungan, kesejahteraan masyarakat lokal serta keseimbangan antara dimensi sosial, ekonomi dan budaya (Noor & 

Pratiwi, 2016) 

2.3 Usaha Mikro, Kecil dan Menengah.  

Menurut Tambunan (2012) dalam Pudjowati et al (2023)  Umkm adalah unit usaha produktif yang berdir sendiri, 

dibedakan berdasarkan kekayaan bersih, omset dan jumlah tenaga kerja. UU No. 20 tahun 2008 dalam Pudjowati et 

al., (2023)  membagi Umkm menjadi tiga kategori yaitu mikro, kecil dan menengah. Umkm Berperan penting dalam 

membuat lapangan kerja, pemerataan ekonomi dan peningkatan pendapatan masyarakat (Pudjowati et al, 2023). 

Menurut Verawati et al (2019) Umkm memiliki ketahanan tinggi dan tidak emerlukan modal maupun tenaga kerja 

besar, sehingga berkontribusi signifikan terhadap stabilitas ekonomi nasional.  

2.4 Inovasi Keberlanjutan  

Bocken et al (2014) mendefinisikan inovasi keberlanjutan sebagai proses menciptakan nilai ekonomi, sosial dan 

lingkungan secara seimbang melalui perubahan model bisnis yang kolaboratif dan holistic. Maziliauske (2024) 

menekankan pentingnya sinergi dan kolaborasi dalam inovasi untuk mencapai keberlanjutan jangka panjang. 

Sebrina & Masdupi (2024) menambahkan bahwa inovasi berkelanjutan tidak hanya berorientasi pada ekonomi, 

tetapi juga pelestarian sumber daya alam dan sosial budaya.  

2.4.1 Prinsip Inovasi Keberlanjutan  

1. Local Sourcing  

Pemanfaatan dan promosi sumber daya lokal untuk menjaga budaya dan ekonomi masyarakat.  

2. Education  

Peningkatan kapasitas masyarakat melalui pelatihan dan edukasi.  

3. Resource Synergies  

Kolaborasi antar pelaku usaha untuk mengoptimalkan sumber daya.  

4. Inclusion  

Pelibatan kelompok minoritas dan masyarakat rentan dalam kegiatan pariwisata.  

5. Quality Of Life  

Peningkatan kesejahteraan masyarakat dan infrastruktur lokal. 

      2.5 Co-Creation  

 Menurut Prahalad & Ramaswamy (2004) co-creation adalah proses kolaboratiif antara perusahaan dan 

pelanggan untuk menciptakan nilai bersama melalui interaksi yang bermakna. Maziliauske (2024) memperluas 

konsep ini dengan melibatkan berbagai pemangku seperti komunitas, pemerintah, dan Lembaga sosial.(Aldianto et 

al.,(2020) menyebutkan co-creation sebagai kunci dalam membangun ekosistem inovatif yang berkelanjutan.  

 

2.5.1 Dimensi Co-Creation dalam Inovasi Keberlanjutan  
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 Model DART (Dialogue, Access, Risk Assessment, Transparency) mendorong kolaborasi terbuka antara pelaku 

usaha, pemerintah, dan masyarakat (Alamanda et al., 2021). Menurut Nisa & Tantri (2024) menyatakan bahwa 

teknologi digital memperkuat co-creation dengan meningkatkan loyalitas konsumen juga daya saing Umkm. 

Hatammimi & Amiranti (2023) Co-creation secara aktif melibatkan pelanggan dalam proses tersebut melalui 

komunikasi dua arah, memberikan akses informasi, keterbukaan, dan pengelolaan risiko 

2.6 Kerangka Pemikiran  

 Penelitian ini menjelaskan hubungan antara pariwisata berkelanjutan, inovasi keberlanjutan dan co-creation 

pada Floating Market Lembang. Mengacu pada  Maziliauske (2024) terdapat lima faktor kunci inovasi keberlanjutan 

dan co-creation yaitu local sourcing,education, resource synergies, inclusion dan quality of life. Faktor tersebut 

menjadi dasar penguatan kolaborasi antara pengelola,Umkm,dan masyarakat lokal dalam menciptkan nilai yang 

berkelanjutan. Teori ini di bagi menjadi grand theory, middle theory dan applied theory sesuai dengan gambar 

berikut :  

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran  

Sumber : Maziliauske (2024) 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif eksploratif dengan studi kasus di Floating Market Lembang. 

Dengan paradigma interpretatif dan pendekatan induktif. Tujuannya untuk memahami dan mengeksplorasi  secara 

mendalam suatu fenomena (Creswell, 2018). Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan observasi. 

Kemudian dianalisis menggunakan metode gioia untuk menggali makna dan perpektif subjektif para partisipan 

(Gioia et al., 2013) waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah cross sectional. Jenis penelitian dan 

karateristik penelitian tertera pada Tabel 3.1  
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Tabel 3. 1 Metode Penelitian 

No Metode Penelitian Jenis 

1. Metode Kualitatif 

2. Tujuan Eksploratif 

3. Tipe penyelidikan Studi Kasus 

4. Pendekatan Induktif 

5. Unit analisis Perusahaan 

6. Waktu Penelitian Cross Sectional 

7. Paradigma Interpretatif 

 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Local Sourcing (Sumber Daya Lokal)  

1. Mendukung Usaha Lokal  

      Floating Market Lembang mendukung pelaku usaha lokal dengan menyediakan ruang usaha dan membantu 

promosi produk daerah.Manajer menyebut upaya ini bertujuan mengangkat produk khas lembang agar dikenal 

wisatawan. Pelaku usaha lokal merasakan peningkatan pendapatan dan jangkauan pasar sedangkan wisatawan 

menilai produk lokal memberi pengalaman autentik. Temuan ini sejalan dengan Maziliauske (2024) tentang 

local sourcing dan Rahmayani et al (2021) bahwa pariwisata berkelanjutan harus memberi manfaat ekonomi 

sekaligus melestarikan budaya lokal  

2. Mendukung Tenaga Kerja Lokal  

Floating Market Lembang mendukung tenaga kerja lokal dengan memprioritaskan hampir seluruh karyawan dari 

warga sekitar Lembang, sesuai prinsip local sourcing dan co-creation. Alamanda et al (2021) yang menekankan 

paartisipasi masyarakat dalam penciptaan nilai dapat membuka lapangan kerja, mengurangi pengangguran dan 

memperkuat ekonomi lokal. Pelaku usaha lokal pisang sangkuriang dan usaki juga merekrut warga setempat 

sejalana dengan Pudjowati et al,  (2023) yang menilai Umkm berperan dalam memperat solidaritas sosial. 

Wisatawan juga turut mengapresiasi keterlibatan lokal karena menambh nilai dan keaslian pengalaman wisata, 

mendukung inovasi berkelanjutan (Bocken et al., 2014) 

3. Mendukung Budaya Lokal  

Floating Market Lembang melestarikan budaya sunda melalui kuliner,arsitektur, dan pertunjukan tradisional 

seperti angklung dan jaipongan. Dukungan ini memperkuat ekonomi lokal dan menjadi daya tarik wisata 

berkelanjutan. (Sebrina & Masdupi, 2024). Pelalu usaha lokal pisang sangkuriang dan atjep pernik turut 

menjaga identitas budaya lewat produk berbahan lokal (Maziliauske,2024). Wisatawan menilai keramahan khas 

sunda dan makanan tradisional menciptakan pengalaman autentik.  

4. Promosi Budaya Lokal  

Floating Market Lembang mempromosikan budaya sunda melalui kuliner, arsitektur, event Kampung Leuit, dan 

media sosial sebagai bentuk dari local sourcing (Maziliauske,2024). Pelaku usaha lokal pisang sangkuriang, 

atjep pernik, dan usaki turut  

berperan lewat promosi digital dan interaksi langsung dengan wisatawan yang menciptakan pengalaman 

autentik dan berkelanjutan. (Rahayuningsih et al., 2024) 

                4.2  Education (Pendidikan)  

a) Memberikan Pendidikan Kepada Msyarakat Lokal Tentang Pengetahuan Budaya  

Floating Market Lembang menjadi pusat edukasi budaya melalui kolaborasi dengan pemerintah,kampus, dan 

komunitas untuk melatih pelaku usaha lokal agar mampu mengembangkan produk berbasis budaya lokal. 

Pelatihan juga meningkatkan kemampuan bisnis pelaku usaha lokal dalam berinovasi (Noor & Pratiwi, 2016). 

Wisatawan juga menilai bahwa edukasi memperkaya pengalaman dengan menambah pengetahuan tentang 

sejarah dan budaya sunda, sejalan dengan tujuan pariwisata berkelanjutan yang memberikan manfaat lintas 

generasi (Rahmayani et al., 2021).  

 

b) Berinteraksi dan Menyampaikan Pengetahuan Industri dan Budaya  

Floating Market Lembang menerapkan edukasi budaya melalui workshop dan interaksi langsung antara pelaku 

usaha lokal dan wisatawan sehingga menciptakan komunikasi dua arah yang mendukung coo-creation 
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(Alamanda et al., 2021). Pelaku usaha lokal berperan sebagai edukator budaya, sementara wisatawan merasakan 

pengalaman yang lebih bermakna sejalan dengan teori Noor & Pratiwi (2016) bahwa interaksi budaya 

menciptakan nilai berkelanjutan dalam pariwisata.  

               4.3  Resource Synergies (Sinergi Sumber Daya)   

a) Promosi dan Berbagi Pengetahuan Industri  

Floating Market Lembang menerapkan bahwa promosi dan berbagi pengetahuan dilakukan melalui kolaborasi 

antara pengelola,pelaku usaha lokal, komunitas dan pemerintah untuk memperluas pasar. Selain itu juga 

promosi dilakukan melalui expo, workshop media sosial dan kolaborasi dengan travel maupun influencer. 

Strategi ini membantu pelaku usaha lokal dalam menciptakan sinergi ekonomi dan pelestarian budaya (Kania et 

al., 2021). Wisatawan juga merasakan pengalaman interaktif melalui kegiatan seperti workshop dan aktivitas 

tradisional sejalan dengan Habibullah & Fitria (2019) bahwa co-creation memperkuat nilai pengalaman melalui 

kolaborasi dan interaksi dua arah.  

b) Berbagi Pengetahuan Budaya 

Floating Market Lembang berperan penting sebagai wadah berbagi pengetahuan budaya melalui workshop, 

pertunjukan seni dan interaksi langsung antara pelaku usaha lokal dan wisatawan. Interaksi jual beli di perahu 

tradisiomal serta tampilan produk unik menjadi sarana edukasi budaya yang autentik. Hal ini sejalan dengan 

Nisa & Tantri (2024) yang menyatakan bahwa nilai tercipta melalui interaksi dan kolaborasi antara pelaku 

usaha dan pelanggan.  

                4.4 Inclusion (Inklusi)  

a) Mendorong Keberagaman  

Floating Market Lembang memberdayakan masyarakat lokal, termasuk kelompok minoritas dan penyintas 

rumah sakit jiwa Jawa Barat tanpa memandang latar belakang Pendidikan. Menurut manajer Floating seluruh 

karyawan berasal dari lembang. Hal ini sejalan dengan Kurniawati (2013) yang menyatakan bahwa pariwisata 

berkelanjutan ditandai dengan partisipasi masyarakat lokal. Pelaku usaha lokal uga mendukung dengan 

berinovasi melalui kolaborasi dengan masyarakat setempat, begitu juga dengan wisatawan yang menanggap 

bahwa dengan adanya lansia menambah nilai pengalaman wisata melalui keramahan, sebagaimana dijelaskan 

oleh Sudaryanti et al (2024) bahwa kolaborasi lintas pemangku kepentingan memperkuat keberlanjutan.  

b) Memperdayakan Komunitas Lokal dan Budaya Asli  

Floating Market memperdayakan komunitas lokal dan melestarikan budaya sunda melalui kolaborasi dengan 

pelaku usaha lokal dan komunitas seni. Manajemen menjelaskan bahwa strategi dilakukan melalui workshop, 

pertunjukan seni dan kolaborasi dengan duta daerah untuk menciptakan konten dan penampilan budaya. Hal ini 

sejalan dengan Noor &Pratiwi (2016) pelestarian sosial budaya dan lingkungan menjamin keberlanjutan sumber 

daya lokal.  

               4.5 Quality Of Life (Kualitas Hidup)  

a) Meningkatkan Infrastruktur Lokal  

Floating Market Lembang berkontribusi pada peningkatan infrastruktur lokal melalui perbaikan jalan menuju 

kawasan wisata, pembangunan sekolah dan dukungan terhadap fasilitas umum seperti masjid.Hal ini sejalan 

dengan Maziliauske (2024) bahwa peningkatan kualitas hidup masyarakat dapat dicapai melalui pembangunan 

infrastruktur yang memberikan manfaat ekonomi dan sosial. Selain itu pelaku usaha lokal turut merasakan 

dampak positif dari perbaikan infrastruktur, terutama dalam mempermudah mobilisasi usaha.  

 

 

b) Memperluas Kegiatan Rekreasi dan Budaya  

Floating Market Lembang memperluas kegiatan rekreasi dan budaya melalui kolaborasi dengan masyarakat 

sekitar lewat program CSR, dukungan kegiatan sosial, penyediaan lokasi acara dan sponsor kegiatan 

masyarakat. Pelaku usaha lokal juga berpatisipasi dengan menyumbang produk seperti makakanan, aksesoris 

dan pakaian untuk kegiatan sosial serta acara budaya. Hal ini sejalan dengan Bocken et al (2014) bahwa 

kolaborasi diperlukan agar inovasi berdampak berkelanjutan bagi semua pihak. 

 

V. KESIMPULAN  DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan  

Dari hasil penelitian terhadap delapan narasumber dengan pendekatan kualitatif studi kasus penerapan konsep co-creation dan 

inovasi keberlanjutan di Floating Market Lembang memberikan dampak pada aspek ekonomi sosial dan budaya sebagai 

berikut: 
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a) Ekonomi  

Floating Market Lembang meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pemberdayaan pelaku usaha lokal, 

penciptaan lapangan kerja, serta penerapan konsep local sourcing dan resource synergies dengan petani, pengrajin, 

komunitas lokal. Kolaborasi ini memperkuat rantai pasok dan menjadikan pelaku usaha lokal lebih kompetitif 

sekaligus mendorong pertumbuhan ekonomi daerah.  

b) Sosial  

Floating Market Lembang berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup masyarakat melalui program sosial dan 

CSR seperti pembangunan fasilitas umum serta dukungan bagi kelompok rentan. Inklusi sosial dan partisipasi aktif 

pelaku usaha lokal memperkuat solidaritas dan kebersamaan antar pelaku usaha, manajemen dan masyarakat.  

c) Budaya  

Floating Market Lembang melestarikan budaya sunda melalui kuliner, seni tradisional, permainan tradisional dan 

desain tradisional. melalui kegiatan edukatif seperti workshop produk bermotif budaya sunda sehingga wisatawan 

bisa ikut berpatisipasi dalam pelestarian budaya sekaligus memperoleh pengalaman autentik  

5.2 Saran  

Penelitian ini menyarankan perluasan objek dan metode penelitian, serta pengkajian peran digitalisasi dalam co-creation. 

Secara praktis, manajemen perlu meningkatkan promosi dan workshop budaya selain itu juga pelaku usaha lokal perlu 

berinovasi dengan memanfaatkan teknologi dan pemerintah perlu untuk terus memperkuat dukungan regulasi serta pelatihan. 

Sinergi antar pihak menjadi kunci keberhasilan pariwisata berkelanjutan.  
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